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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء  Sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara menuliskan 

coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla (قال), qīla (قيل), 
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yaqūlu (يقول). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). Tā` 

marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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DAFTAR SINGKATAN 

QS. : Al-Qur’an surah 

Vol. : Juz atau Jilid 

p. : Page 

t.np.  : tanpa nama penerbit 

t.tp.  : tanpa tempat penerbit 

t.th. : tanpa tahun 
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ABSTRAK 

Achmad Luthfi, (2023) ANALISIS MAKNA HAMZAH ISTIFHĀM DAN 

KATA RAĀ BESERTA DERIVASINYA DALAM AL-

QUR’AN: STUDI MORFOSEMANTIK. Skripsi Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar 

Sarang. 

Pembimbing: Mohammad Luthfil Anshori, Lc., M.Ud 

Penelitian ini termasuk dalam ranah kajian linguistik al-Qur’an. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses analisis morfosemantik terhadap 

hamzah istifhām dan kata raā beserta derivasinya dalam al-Qur’an. Objek yang 

dikaji adalah hamzah istifhām yang masuk pada kata raā dalam bentuk fi’il māḍī, 

berupa araaita QS. al-Furqān [25]: 43, afaraaita QS. Maryam [19]: 77, araaitaka 

al-Isrāˋ [17]: 62, araaitakum QS.al-An’ām [6]: 40, araaitum QS. Yūnus [10]: 50, 

dan hamzah istifhām yang masuk pada kata raā dalam bentuk fi’il dalam bentuk 

fi’il muḍāri’, berupa alam tara QS. Āli ‘Imrān [3]: 23. Kajian ini penting dilakukan 

untuk menggali implikasi makna hamzah istifhām yang masuk pada kata raā 

beserta derivasinya dalam al-Qur’an dan varian makna istifhām pada hamzah 

istifhām tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan analisis data berupa analisis deskriptif, jenis penelitian library 

research. Teori yang digunakan adalah teori morfosemantik dan teori istifhām 

sebagai pisau analisisnya. Dari proses analisis, dihasilkan simpulan bahwa kata raā 

tidak selamanya mempunyai makna melihat dengan panca indra, melainkan ada 

yang bermakna akhbirni, akhbirūnī, mengetahui, menduga, dan melihat dengan 

hati. Adapun varian makna istifhām dari kata-kata yang diteliti, berupa al-Ta’jīb 

atau al-Ta’ajjub, al-Inkār, al-Taqrīr, dan al-Tanbīh.  

 

Kata kunci: Kata raā, istifhām, morfosemantik 
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MOTTO 

 أَفَ رَءَيْ تُمْ مَّا تُُنُْ وْنَ 
"Apakah kamu memperhatikan apa yang kamu pancarkan 

(sperma)" 

QS. Al-Wāqi’ah [56]: 58 
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